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Kajian ini bertujuan menganalisis keterkaitan ekonomi manajerial dan
transformasi digital dalam pengelolaan organisasi publik. Penelitian
menggunakan metode kajian literatur melalui tahapan identifikasi, seleksi,
analisis tematik, dan sintesis terhadap sepuluh literatur mengenai ekonomi

manajerial, organisasi publik, transformasi digital, pengambilan keputusan,
efisiensi sumber daya, dan kecerdasan artifisial. Hasil kajian menunjukkan
bahwa analisis biaya-manfaat, NPV, IRR, biaya diferensial, risiko, dan
sensitivitas mendukung keputusan publik yang rasional dan efisien.
Transformasi digital melalui e-government dan sistem informasi
memperkuat pengelolaan data, efisiensi, transparansi, serta akuntabilitas.
Integrasi keduanya berpotensi meningkatkan kualitas pelayanan,
responsivitas, inovasi, dan keberlanjutan, dengan dukungan kompetensi
aparatur, infrastruktur, keamanan data, integrasi sistem, dan kolaborasi
antarlembaga sebagai dasar mewujudkan tata kelola publik adaptif dan
berorientasi masyarakat.
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PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan organisasi publik berlangsung semakin cepat seiring perkembangan
teknologi informasi, digitalisasi, perubahan kebutuhan masyarakat, dan meningkatnya tuntutan
terhadap kualitas pelayanan publik (Srikandi, 2025; Zacharias et al., 2025). Organisasi publik tidak lagi
hanya dituntut untuk menjalankan fungsi administratif, tetapi juga harus mampu mengelola sumber
daya secara efisien, mengambil keputusan berbasis data, merespons perubahan lingkungan, dan
menciptakan nilai publik (Hildawati & Judijanto, 2026; Kurniawan & Alfath, 2026). Perubahan tersebut
menjadikan kemampuan manajerial dan ekonomi semakin penting dalam penyelenggaraan
pemerintahan (Thahir, 2019).

Transformasi digital telah menjadi salah satu instrumen utama dalam perubahan organisasi
publik (Isma et al., 2025; Khotimah et al., 2025). Digitalisasi tidak hanya berkaitan dengan penggunaan
aplikasi atau pengalihan pelayanan konvensional menjadi pelayanan daring, tetapi juga menyangkut
perubahan proses bisnis, struktur organisasi, pola interaksi dengan masyarakat, dan cara organisasi
mengambil keputusan (Fardiansyah et al., 2025; Kasim et al., 2025). Kajian sistematis mengenai
perubahan digital pada sektor publik menunjukkan bahwa teknologi digital dapat memengaruhi proses
dan rutinitas organisasi sekaligus mengubah hubungan organisasi dengan lingkungan dan pengguna
layanan (Andriani, 2026; Hidayat & Guntur, 2025).

Dalam Negara seperti Indonesia, transformasi tersebut memperoleh landasan kelembagaan
melalui penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE). Peraturan Presiden (Perpres)
Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik menetapkan kerangka SPBE
sebagai bagian dari upaya penyelenggaraan pemerintahan berbasis teknologi informasi dan komunikasi.
Selanjutnya, Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 132 Tahun 2022 tentang Arsitektur Sistem
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Pemerintahan Berbasis Elektronik Nasional yang mencakup arah kebijakan, strategi, kerangka kerja,
referensi arsitektur, domain arsitektur, dan inisiatif strategis.

Perubahan tersebut pada dasarnya membutuhkan pendekatan pengambilan keputusan yang
mampu menghubungkan sumber daya yang terbatas dengan kebutuhan masyarakat yang terus
berkembang. Di sinilah Ekonomi Manajerial memiliki relevansi (Mirella et al., 2026; Terimajaya et al.,
2026).

Ekonomi Manajerial merupakan penerapan prinsip dan metode ekonomi dalam proses
pengambilan keputusan manajerial (Rapfalensia et al., 2026). Konsep Ekonomi Manajerial mencakup
analisis permintaan, biaya, produksi, risiko, struktur pasar, peramalan, serta optimasi penggunaan
sumber daya (Monoarfa et al., 2023). Meskipun secara historis banyak dikembangkan dalam konteks
organisasi bisnis, prinsip-prinsip tersebut dapat diadaptasi dalam organisasi publik dengan
memperhatikan karakteristik tujuan sektor publik.

Perbedaan mendasar antara organisasi bisnis dan organisasi publik terletak pada tujuan
akhirnya. Organisasi bisnis pada umumnya berorientasi pada keuntungan, sedangkan organisasi publik
memiliki mandat untuk memberikan pelayanan, memenuhi kebutuhan masyarakat, menjaga keadilan,
serta menghasilkan nilai publik (Idrus et al., 2025; Sawir, 2020). Oleh karena itu, penerapan Ekonomi
Manajerial dalam organisasi publik tidak dapat dimaknai sebagai upaya memaksimalkan keuntungan,
melainkan sebagai upaya mengoptimalkan penggunaan sumber daya publik untuk menghasilkan
manfaat sosial yang sebesar-besarnya (Jahrizal et al., 2026; Yulitasari et al., 2025).

Dalam perspektif tersebut, efisiensi tidak berarti sekadar pengurangan anggaran. Efisiensi harus
dipahami sebagai kemampuan organisasi menghasilkan kualitas pelayanan dan manfaat publik yang
optimal dengan sumber daya yang tersedia (Masdar et al., 2009). Era digital semakin memperkuat
kebutuhan tersebut. Data yang tersedia melalui sistem digital dapat digunakan untuk mengidentifikasi
pola permintaan masyarakat, mengukur biaya pelayanan, memprediksi kebutuhan, mengoptimalkan
sumber daya, dan mengevaluasi kinerja (Badruddin et al., 2022). Studi mengenai transformasi digital
sektor publik menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi dipengaruhi oleh berbagai faktor
organisasi, teknologi, lingkungan, dan masyarakat (D. Saputra et al., 2026).

Perkembangan kecerdasan artifisial atau Artificial Intelligence (AI) memperluas kemampuan
tersebut. Al dapat digunakan untuk otomatisasi proses administratif, analisis data, prediksi, klasifikasi,
deteksi anomali, dan dukungan pengambilan keputusan (Damayanti, 2026; Kushariyadi et al., 2024).
Kajian literatur terbaru menunjukkan bahwa Al dalam sektor publik berpotensi meningkatkan efisiensi,
kualitas pelayanan, pengambilan keputusan, dan optimalisasi alokasi sumber daya (Almaliki et al.,
2026; Huby & Suriadi, 2025). Namun, penerapannya juga menghadirkan persoalan mengenai
kepercayaan, etika, kompetensi SDM, perubahan organisasi, dan kebutuhan regulasi (Nasution et al.,
2025).

Dalam Negara Indonesia, penerapan Al juga perlu memperhatikan prinsip etika. Surat Edaran
Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 9 Tahun 2023 tentang Etika Kecerdasan Artifisial
menekankan antara lain prinsip inklusivitas, kemanusiaan, keamanan, aksesibilitas, transparansi,
kredibilitas dan akuntabilitas, pelindungan data pribadi, keberlanjutan, serta kekayaan intelektual.

Permasalahan yang muncul adalah masih terdapat keterpisahan antara kajian Ekonomi
Manajerial dan kajian transformasi digital organisasi publik. Kajian Ekonomi Manajerial lebih sering
ditempatkan dalam konteks keputusan bisnis, sementara kajian digital government lebih banyak
menekankan aspek teknologi, tata kelola, dan pelayanan publick (Aslinda et al., 2026). Padahal,
keduanya memiliki titik temu pada persoalan yang sama, yaitu bagaimana organisasi menggunakan
sumber daya yang terbatas untuk menghasilkan keputusan dan keluaran yang optimal.

Kajian ini diharapkan memberikan kontribusi konseptual dengan mempertemukan perspektif
Ekonomi Manajerial dan transformasi digital dalam organisasi publik. Secara praktis, hasil kajian dapat
menjadi dasar bagi pimpinan organisasi publik dalam merancang keputusan berbasis data,
mengevaluasi biaya dan manfaat program, serta mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur (literature review) untuk
mengidentifikasi, membandingkan, dan mensintesis pemikiran serta hasil penelitian mengenai Ekonomi
Manajerial, organisasi publik, transformasi digital, pengambilan keputusan, efisiensi sumber daya, dan
kecerdasan artifisial (Ridwan et al., 2021). Sumber literatur meliputi buku akademik, artikel jurnal,
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penelitian terdahulu, kebijakan, dan regulasi yang diperoleh melalui Google Scholar serta sumber
akademik lainnya. Kajian dilakukan melalui empat tahap, yaitu identifikasi, seleksi, analisis tematik,
dan sintesis literatur (Yam, 2024). Analisis menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif dengan
membandingkan konsep, manfaat, tantangan, dan implikasi penerapan Ekonomi Manajerial dalam
pengelolaan organisasi publik berbasis digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun literature terkait pembahasan Penerapan Ekonomi manajerial dalam Organisasi
Publik di Era Digital akan diuraikan pada Tabel 1 berikut

Tabel 1 Kajian Literatur terkait Penerapan Ekonomi manajerial
dalam Organisasi Publik di Era Digital

Nama Peneliti (Tahun)

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

1 Sholikhah (2021)

Manajemen strategi ekonomi
agribisnis dalam konteks ilmu
ekonomi mikro.

Hasil sintesis menunjukkan tiga fungsi
ekonomi manajerial dalam keputusan
investasi: evaluatif melalui analisis biaya-
manfaat, NPV, IRR; antisipatif melalui
analisis risiko dan sensitivitas; serta
strategis melalui diversifikasi, teknologi
informasi, dan fleksibilitas bisnis untuk
meningkatkan  efisiensi, mengurangi
risiko, serta mendukung pencapaian
tujuan organisasi secara berkelanjutan.

2 Susilawati et al. (2023)

Transformasi Digital Pemerintah
(Studi Kasus: Implementasi e-
Government dan Hambatannya).

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
implementasi pemerintahan digital di
Indonesia terhambat oleh regulasi yang
lamban, rendahnya integrasi data dan
aplikasi, teknologi yang tertinggal,
kompetensi TIK aparatur yang terbatas,
budaya silo, lemahnya kolaborasi,
kurangnya kepemimpinan digital, serta
kesenjangan infrastruktur TIK,
khususnya di wilayah terpencil.

3 Hauli et al. (2023)

Pengambilan keputusan
manajerial instansi pemerintah.

Hasil penelitian bahwa cost benefit
analysis untuk nilai NPV opsi kerjasama
operasi > 0 yaitu sebesar
Rp.3.160.603.300,32 dan positif,
sedangkan nilai NPV opsi membeli < 0
yaitu sebesar (-) Rp.7.751.854.763,93 dan
negatif. Analisis cost benefit ratio, CBR
opsi kerjasama operasi > 1 yaitu sebesar
1,06, sedangkan CBR opsi membeli < 1
yaitu sebesar 0,93.

4 (Tampubolon et al.,

2024).

Analisis  penggunaan biaya
diferensial dalam pengambilan
keputusan manajerial.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
menunjukkan bahwa analisis biaya
diferensial meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pengambilan keputusan
manajerial, khususnya dalam keputusan
pesanan khusus, make or buy, investasi,
alokasi sumber daya, dan pengendalian
biaya

5 H. T. Saputra & Adi
(2024)

Strategi Dan  Implementasi
Ekonomi Manajerial Dalam
Eksistensi Organisasi Bisnis

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
Perencanaan dan pengembangan bisnis
yang terintegrasi melalui  analisis
lingkungan, pemasaran, sumber daya
manusia, teknologi, etika, dan
keberlanjutan menjadi kunci daya saing.
Inovasi, optimalisasi teknologi,
penguatan SDM, serta penerapan prinsip
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keberlanjutan perlu terus dikembangkan
untuk menjamin pertumbuhan
perusahaan.

6 Luthfi et al. (2025)

Ekonomi  manajerial  bisnis
digital = monetisasi  trafight
pembaca di Jurnal Ngawi part of
Pikiran Rakyat Media Network

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembaca Trafight Pembaca cenderung
mengonsumsi konten lokal yang relevan
dalam format ringkas, terutama melalui
media sosial. Tingkat keterlibatan
pembaca dipengaruhi oleh relevansi
konten, interaktivitas, dan kualitas
pengalaman pengguna.

7 Amalia
(2025)

& Hidayat

Penerapan Prinsip-Prinsip
Ekonomi dalam Pengelolaan
Organisasi Sektor Publik.

Hasil studi menunjukkan adanya
perbedaan mendasar antara pendekatan
ekonomi sektor publik dan swasta, serta
pentingnya alokasi sumber daya yang
terarah untuk mewujudkan tata kelola
yang adaptif dan efektif.

8 Hidayat
(2025)

&  Guntur

Tranformasi Digital Melalui
Implementasi ~ E-Government
Pada Organisasi Sektor Publik

Hasil studi menunjukkan  bahwa
penerapan *e-government* di berbagai
wilayah Indonesia telah meningkatkan
efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas
layanan  publik, meskipun  masih
dihadapkan pada keterbatasan
infrastruktur dan rendahnya literasi digital
masyarakat. Transformasi digital
pemerintah tidak hanya bergantung pada
teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh
faktor sosial, politik, dan budaya
organisasi yang menuntut reformasi
birokrasi serta peningkatan kompetensi
aparatur. Partisipasi aktif masyarakat dan
sinergi kebijakan lintas sektor merupakan
kunci keberhasilan penerapan
pemerintahan digital yang inklusif dan
berkelanjutan.

(2025)

9 Bagusman & Nasution

Pemanfaatan Sistem Informasi
Manajemen  Sebagai  Alat
Pengendalian Dan Pengambilan
Keputusan Strategis.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
Sistem Informasi Manajemen (SIM)
memiliki peran strategis dalam
memperkuat fungsi pengendalian serta
mendukung proses pengambilan
keputusan di  lingkungan organisasi
modern

10 Ristiana et al. (2026)

Peran Manajemen Strategik
dalam Meningkatkan Kualitas
Pelayanan Publik di Era Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
manajemen strategik berperan penting
dalam mengarahkan strategi pada
penguatan ckosistem seperti SDM,
infrastruktur, integrasi, dan keamanan
untuk meningkatkan pelayanan publik.
Temuan ini menegaskan urgensi atas
strategi digital dalam tata kelola sektor
publik guna mewujudkan pelayanan
publik yang berorientasi pada kebutuhan
masyarakat.

Sumber : Data Sekunder (2026)

Dari kesepuluh literatur yang dimaksud maka dapat dilakukan sintesis tiga pembahasan

mencakup

1. Penerapan Prinsip Ekonomi Manajerial dalam Pengambilan Keputusan Publik
Ekonomi manajerial memberikan landasan analitis bagi organisasi publik dalam menentukan
keputusan yang efisien dan rasional (Budiwidodo et al., 2025). Analisis biaya-manfaat, NPV, IRR,

44




Ince Amriani Sultaniah Azir & Adnan Hakim (2026).
Punggawa Global Research: Jurnal Multidisiplin Vol. 1 No. 4 2026
E-ISSN: 3164-0117

biaya diferensial, risiko, dan sensitivitas dapat membantu menentukan alternatif terbaik. Penerapan
pendekatan tersebut memungkinkan organisasi mengoptimalkan sumber daya terbatas, mengendalikan
biaya, mengurangi risiko, serta meningkatkan efektivitas keputusan untuk mencapai tujuan pelayanan
publik secara berkelanjutan.

Temuan Sholikhah (2021) memperkuat pentingnya fungsi evaluatif, antisipatif, dan strategis
ekonomi manajerial dalam pengambilan keputusan investasi yang efektif, efisien, terukur, dan
berorientasi pada keberlanjutan serta pencapaian tujuan organisasi secara optimal. Sementara itu, Hauli
et al. (2023) menunjukkan bahwa analisis biaya-manfaat mampu menentukan alternatif keputusan
pemerintah berdasarkan nilai NPV dan CBR. Tampubolon et al. (2024) juga menegaskan bahwa analisis
biaya diferensial meningkatkan efektivitas dan efisiensi keputusan manajerial, khususnya terkait
investasi, pengalokasian sumber daya, dan pengendalian biaya.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan ekonomi manajerial relevan diterapkan
dalam organisasi publik untuk mendukung keputusan berbasis bukti dan rasionalitas ekonomi (Lase,
2025; Talaohu et al., 2026). Hal ini memperkuat efektivitas tata kelola, efisiensi anggaran, dan kualitas
pelayanan publik.

2. Transformasi Digital sebagai Pendukung Efisiensi Organisasi Publik

Transformasi digital memperkuat penerapan ekonomi manajerial melalui pemanfaatan e-
government, sistem informasi manajemen, integrasi data, dan teknologi digital. Digitalisasi dapat
meningkatkan efisiensi, transparansi, akuntabilitas, serta kualitas pengambilan keputusan (Hado et al.,
2026). Namun, keberhasilannya dipengaruhi kesiapan infrastruktur, kompetensi aparatur, literasi digital
masyarakat, integrasi sistem, budaya organisasi, dan kolaborasi antarpemangku kepentingan dalam
membangun tata kelola publik yang adaptif.

Hal tersebut sejalan dengan Susilawati et al. (2023) yang mengidentifikasi regulasi, integrasi
data, kompetensi TIK, budaya silo, kepemimpinan digital, dan infrastruktur sebagai faktor penting
dalam implementasi pemerintahan digital. Hidayat & Guntur (2025) menunjukkan bahwa e-government
mampu meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas pelayanan publik. Selanjutnya,
Bagusman & Nasution (2025) menegaskan bahwa sistem informasi manajemen berperan strategis
dalam pengendalian serta pengambilan keputusan organisasi. Sistem tersebut membantu organisasi
mengintegrasikan data, memantau kinerja, mengidentifikasi permasalahan, serta merumuskan
kebijakan secara lebih efektif, tepat, dan responsif.

Dengan demikian, digitalisasi tidak hanya menjadi instrumen teknologi, tetapi juga mendukung
penerapan prinsip ekonomi manajerial melalui pengelolaan informasi secara lebih cepat, akurat, dan
terintegrasi (Hasmal & Masyhuri, 2026). Penerapan tersebut memungkinkan organisasi publik
mengoptimalkan sumber daya, mempercepat pengambilan keputusan, meningkatkan transparansi,
mengurangi kesalahan administratif, serta menghasilkan pelayanan yang lebih responsif terhadap
dinamika kebutuhan masyarakat dan perubahan lingkungan strategis.

3. Integrasi Ekonomi Manajerial dan Digitalisasi dalam Meningkatkan Kinerja Publik

Integrasi ekonomi manajerial dan transformasi digital menunjukkan bahwa pengelolaan
organisasi publik membutuhkan perpaduan analisis ekonomi, teknologi, dan manajemen strategic untuk
meningkatkan efisiensi, efektivitas, transparansi, akuntabilitas, serta kualitas pengambilan keputusan
berbasis data (Rizalihadi & Satispi, 2025). Sistem informasi menyediakan data untuk mendukung
keputusan, sedangkan prinsip ekonomi membantu mengoptimalkan sumber daya. Sinergi keduanya
dapat meningkatkan kualitas pelayanan, efisiensi organisasi, akuntabilitas, dan kemampuan pemerintah
merespons kebutuhan masyarakat secara adaptif, inklusif, dan berkelanjutan.

Perspektif tersebut diperkuat oleh Amalia & Hidayat (2025) yang menekankan pentingnya
alokasi sumber daya secara terarah dalam pengelolaan organisasi sektor publik. Alokasi sumber daya
yang tepat memungkinkan organisasi meningkatkan efisiensi, memperkuat kualitas pelayanan,
mengoptimalkan kinerja aparatur, serta memastikan program berjalan sesuai kebutuhan masyarakat.

Ristiana et al. (2026) menambahkan bahwa manajemen strategik diperlukan untuk memperkuat
SDM, infrastruktur, integrasi, dan keamanan dalam pelayanan publik digital. Selain itu, Luthfi et al.
(2025) menunjukkan pentingnya relevansi konten, interaktivitas, dan pengalaman pengguna dalam
lingkungan bisnis digital, yang dapat menjadi pembelajaran bagi pengembangan layanan publik
berbasis kebutuhan masyarakat. Sintesis berbagai literatur tersebut menunjukkan bahwa integrasi
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ekonomi manajerial dan digitalisasi berpotensi menciptakan organisasi publik yang lebih efisien,
responsif, inovatif, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat.
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Implikasi Penerapan Ekonomi Manajerial dalam Mendorong Pelayanan Publik

Implikasi kajian ini menunjukkan bahwa penerapan ekonomi manajerial dan transformasi
digital perlu diarahkan pada penguatan pelayanan publik yang efisien, responsif, transparan, dan
berorientasi masyarakat (Sjachrawy et al., 2025). Organisasi publik dapat memanfaatkan analisis biaya-
manfaat, data digital, serta sistem informasi untuk menentukan prioritas pelayanan dan mengoptimalkan
sumber daya (Chevuri, 2025; Jerab, 2024). Integrasi tersebut perlu didukung peningkatan kompetensi
aparatur, infrastruktur digital, keamanan data, serta kolaborasi antarlembaga (Rianse et al., 2026;
Rusmanto et al., 2025).

Dengan demikian, pengambilan keputusan berbasis data tidak hanya meningkatkan efisiensi
internal, tetapi juga mempercepat pelayanan, memperluas akses masyarakat, meningkatkan
akuntabilitas, dan menciptakan pelayanan publik yang berkelanjutan (Chakim et al., 2026; Renanda &
Rosidin, 2025; Satyadharma et al., 2026; Sirojudin et al., 2026).

KESIMPULAN

Sintesis literatur menunjukkan bahwa ekonomi manajerial dan transformasi digital saling
melengkapi dalam memperkuat kinerja organisasi publik. Analisis biaya, risiko, dan kelayakan
mendukung keputusan rasional, sementara digitalisasi menyediakan data cepat, akurat, dan terintegrasi.
Integrasi keduanya mendorong efisiensi sumber daya, transparansi, akuntabilitas, responsivitas,
inovasi, serta kualitas pelayanan publik yang berorientasi masyarakat, adaptif, inklusif, dan
berkelanjutan. Temuan ini menegaskan pentingnya tata kelola adaptif berbasis bukti untuk
menghasilkan public value secara berkelanjutan bagi masyarakat.

Instansi sektor publik perlu mengintegrasikan analisis ekonomi manajerial dengan sistem
digital, disertai penguatan kompetensi aparatur, infrastruktur, keamanan data, dan kolaborasi
antarlembaga berkelanjutan. Penelitian selanjutnya perlu menguji integrasi ekonomi manajerial dan
digitalisasi melalui studi indikator terukur, perbandingan antarinstansi, serta evaluasi dampaknya
terhadap kualitas pelayanan publik.
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